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Abstrak  

Smartphone sudah menjadi kebutuhan primer saat ini karena dari kalangan atas maupun bawah 

mampu membeli smatphone . smatphone adalah sebuah telepon genggam yang memilki fitur 

tingkat tinggi yang sering kali dalam penggunaannya menyerupai computer.  Samsung akan 

mengeluarkan produk dan tipe yang berbeda sehingga akan mengalami perbedaan harga setiap 

tahunnya.tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis harga keseimbangan pasar pada 

konsumen.metode yang digunakan yaitu studi literatur Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

variabel harga (p) dan kualitas (Q) berpengaruh terhadap harga keseimbangan pasar dapat dilihat 

bahwa p 23,5 dan Q - 17,5. 

Kata Kunci: harga dan persamaan linear 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan alat yang sangat membantu dalam mencari penyelesaian berbagai 

permasalahan (Setiawansyah et al., 2020). Termasuk persoalan ekonomi umumnya dibahas 

melaui teori-teori dan aplikasi matematika ekonomi, membantu menunjang pertumbuhan 

perekonomian melalui pemecahan masalah ekonomi dan bisnis melalui model matematika 

yaitu aplikasi persamaan linear (Saputra & Pasha, 2021). Dan matematika sangat penting 

dalam perkembangan ekonomi dan bisnis (Maskar & Wulantina, 2019). Dari model 

matematika yang kita pakai, kita dapat mengetahui harga keseimbangan pasar suatu produk 

di setiap tahunnya yaitu Samsung tipe A71 (Maskar & Dewi, 2021).  Simbol-simbol dalam 

matematika ekonomi sesuai dengan variabel ekonominya (Puspaningtyas & Dewi, 2020). 

Contohnya harga ( p : price ) dan  kualitas (Q : quantity) (Parnabhakti & Puspaningtyas, 

2021). Begitu juga untuk materi pemecahan masalah harga suatu barang atau produk di 

pasaran dengan menggunakan aplikasi persamaan linear (Utami & Ulfa, 2021). 

 

Semakin berkembangnya teknologi informasi menjadikan smartphone bukan barang 

mewah lagi di lapisan masyarakat (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Selain itu, vendor 

Samsung terus menerus mengeluarkan kecanggihannya. Jumlah permintaan smartphone 

samsung di setiap tahun dilihat dari harga, kecanggihan dan khuwalitas suatu produk 

(Saputra & Febriyanto, 2019). Dapat dikatakan ada harga ada khuwalitas.oleh karena itu , 

smartphone semakin mengutamakan kecanggihan fungsional masing – masing fungsional 

(Very & Pasha, 2021). Saat ini beredar berbagai merek telepon dipasaran diantaranya 

Nokia, Iphone, Samsung, oppo, vivo, xiomi dan sebagainya (Maskar & Anderha, 2019). 

Berdasarkan data Banyak masyarakat yang mengganti Samsung lamanya dengan yang 

lebih baru (Maskar, 2018). Bahkan ada beberapa yang ingin membeli smartphone merek 
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lain yang lebih canggih dari Samsung, tetapi mereka tidak bisa terlepas dari Samsung, 

sehingga mereka memilih untuk menggunakan dua smartphone atau lebih (Dewi, 2021). 

Hal tersebut memicu pertanyaan, bagaimana seseorang bisa menjadi begitu loyal terhadap 

merek Samsung, Baik secara sadar maupun tidak (Megawaty et al., 2021). Beberapa 

variabel yang mempengaruhi loyalitas konsumen adalah harga, citra merek, dan kualitas 

produk (Ulfa, 2018). Harga adalah segala sesuatu yang diberikan oleh konsumen untuk 

mendapatkan keunggulan yang ditawarkan oleh bauran pemasaran perusahaan (Ulfa et al., 

2016). Faktor kedua yang mempengaruhi loyalitas konsumen adalah citra merek (Saputra, 

Darwis, et al., 2020). Citra merek adalah serangkaian keyakinan atau kepercayaan yang 

dipegang konsumen terhadap produk tertentu (Maskar & Dewi, 2020). 

 

Penggunaan persamaan linear pada data Samsung A71 untuk mencari harga  keseimbangan 

pasar (Wulantina & Maskar, 2019). Pada dasarnya persamaan ini menunjukan bahwa P 

sebagai harga dan Q merupakan fungsi quantitas (Putri & Dewi, 2020). Tujuan dan 

manfaat dibuatnya analisis mengenai harga Samsung tipe A71 agar konsumen dapat 

mengetahui peningkatan ataupun penurunan harga Samsung di Indonesia setiap tahunnya 

(Puspaningtyas, 2019a). Untuk mengetahui dan menganalisis pada Harga keseimbangan 

pasar  terhadap minat beli smartphone Samsung di indonesia (Puspaningtyas, n.d.). 

Manfaat penelitian ini untuk menambah referensi dan literatur mengenai harga 

keseimbangan pasar terhadap minat beli smartphone Samsung serta sebagai bahan yang 

dapat digunakan sebagai kajian untuk penelitian yang akan datang (Ulfa, 2019). 

KAJIAN PUSTAKA  

Harga 

Harga adalah elemen pemasaran campuran yang paling mudah untuk mengatur 

keistimewaan produk (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Harga juga mengkomunikasikan pada 

pasar penempatan nilai produk atau merek yang dimaksud suatu perusahaan (Darwis et al., 

2020). Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan 

seseorang terhadap produk yang dibelinya (Saputra, Pasha, et al., 2020). Seseorang akan 

berani membayar suatu produk dengan harga yang mahal apabila dia menilai kepuasan 

yang diharapkannya terhadap produk yang akan dibelinya itu tinggi (Mandasari et al., n.d.). 

Sebaliknya apabila seseorang itu menilai kepuasannya terhadap suatu produk itu rendah 

maka dia tidakakan bersedia untuk membayar atau membeli produk itu dengan harga yang 

mahal (Maskar et al., 2020). Nilai ekonomis diciptakan oleh kegiatan yang terjadi dalam 

mekanisme pasar antara pembeli dan penjual (Dewi, 2018). Dalam transaksi pembelian, 

maka kedua belah pihak akan memperoleh suatu imbalan (Fatimah et al., 2020). Besarnya 

imbalan itu ditentukan oleh perbedaan antara nilai dari sesuatu yang diberikan dengan nilai 

dari sesuatu yang diterima (Puspaningtyas, 2019b). Harga merupakan nilai, yang 

dinyatakan dalam satuan mata uang atau alat tukar, terhadap sesuatu barang tertentu 

(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah barang beserta jasa-jasa tertentu atau kombinasi dari keduanya 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan, unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya (Puspaningtyas & Ulfa, 

2020). 
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Persamaan Linear 

Persamaan linear adalah persamaan yang mengandung variabel berpangkat satu (Saputra & 

Permata, 2018). Persamaan ini disebut juga dengan persamaan berderajat satu (persamaan 

linear satu variabel) (Sugama Maskar, n.d.). Persamaan linear adalah persamaan aljabar di 

mana setiap suku mengandung konstanta atau hasil perkalian konstanta dan variabel 

tunggal (Maskar, 2020). Alasan mengapa persamaan tersebut linier adalah karena 

hubungan matematisnya dapat digambarkan sebagai garis lurus dalam sistem koordinat 

kartesian (Anderha & Maskar, 2020). Bentuk umum untuk persamaan linear adalah y= mx 

+c (Utami & Dewi, 2020). Dalam hal ini, konstanta m akan menggambarkan gradien garis, 

dan konstanta c merupakan titik potong garis dengan sumbu-y (Dewi & Septa, 2019). 

Persamaan lain, seperti x3, y1/2, dan xy bukanlah persamaan linear (Dewi & Sintaro, 

2019). 

METODE  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan metode studi 

literatur. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan 

penelitian. Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, 

khususnya penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek 

teoritis maupun aspek manfaat praktis. Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti 

dengan tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan / fondasi untuk memperoleh dan 

membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukan dugaan sementara atau 

disebut juga dengan hipotesis penelitian. Sehingga para peneliti dapat menggelompokkan, 

mengalokasikan mengorganisasikan, dan menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya. 

Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliti mempunyai pendalaman yang lebih 

luas dan mendalam terhadap masalah yang hendak diteliti. Melakukan studi literatur ini 

dilakukan oleh peneliti antara setelah mereka menentukan topik penelitian dan 

ditetapkannya rumusan permasalahan, sebelum mereka terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Data penelitian diperoleh melalui penelusuran 

internet mengenai jurnal yang dipublikasikan 2017 – 2021 atau lima tahun terakhir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keseimbangan harga di pasar tercapai apabila Qd = Qs atau Pd = Ps, Jadi keseimbangan 

harga merupakan kesepakatan-kesepakatan antara produsen dan konsumen dipasar. 

Data Samsung A71 di indonesia 

No Penawaran (P) harga Permintaan (Q) 

1 2% Rp 6000.000 18% 

2 4% Rp 5000.000 23% 

total 6%  41% 

 

Harga keseimbangan pasar dari data diatas sebagai berikut : 

Qd = 6 + p 

Qs = 41 + p 

 Q = Q -> 6 – p = 41 + p 

                6 + 41 = p + p 

     47  = 2p 

                2p = 47 
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            P = 47 / 2 

       P = 23,5 

 

Q = 6 – 23,5 

Q = - 17,5 

 

(23,5 , - 17,5) 

Analisis hasil dari data diatas yaitu harga keseimbangan pasar terjadi pada saat harga 

(P)=23,5  dan jumlah barang (Q) = - 17,5. Hasil penelitian ini didukung dalam buku Drs,  

sunaryo SE , M.si, Ph.D.mendefinisikan harga keseimbangan keseluruhan yang bersedia 

dilakukan konsumen dalam rangka mendapatkan produk atau jasa spesifik. Dalam hal ini 

harga (X1) dan promosi (X2) memberikan pengaruh yang relatif rendah terhadap minat 

beli (Y)smartphone Samsung di Samsung Store di Indonesia. karena dapat dilihat dari hasil 

analisa data yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa diduga terdapat faktor-faktor lain 

sebagai faktor penentu minat beli smartphone Samsung di Samsung Store. Hasil dalam 

penelitian ini didukung dengan teori Mowen (dalam Handayani, 2017) efek hierarki minat 

beli digunakan untuk menggambarkan urutan proses munculnya keyakinan (belief). 

Konsumen akan dihadapkan dengan sebuah keputusan pembelian untuk melakukan 

transaksi pembelian kapanpun dan dimanapun. Manfaat dari hasil analisis yaitu Konsumen 

dapat membandingkan atau mempertimbangkan satu barang dengan barang yang lainnya 

untuk mereka konsumsi dengan hasil harga yang sudah ada. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Harga secara simultan berpengaruh dengan signifikan terhadap variabel terikat 

(Minat Beli). 

SIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variable manasajakah yang mempunyai 

pengaruh pada harga keseimbangan pasar mengenai produk-produk smartphone merek 

Samsung  tipe A71 agar pelanggan semakin loyal terhadap merek Samsung tersebut. 

Karena pelanggan yang loyal terhadap sebuah merek dapat memberikan kontribusi pada 

itensi pelanggan untuk membeli atau selalu ingin menggunakan kembali merek yang sama 

dimasa yang akan datang bahkan merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain jika 

telah timbul ke percayaan merek di benak pelanggan tersebut. Harga adalah segala sesuatu 

yang diberikan oleh konsumen untuk mendapatkan keunggulan yang ditawarkan oleh 

bauran pemasaran perusahaan. Melalui harga yang ditawarkan oleh perusahaan melalui 

produk maupun jasa yang ditawarkan, maka konsumen dapat menentukan minat beli 

produk. Konsumen dapat membandingkan harga permintaan dan penawaran pada tahu 

2020 – 2021. Harga Samsung A71 mengalami  penurunan pada tahun 2021 dengan jumlah 

permintaan  23%.Matematika sangat berperan penting dalam memecahkan permasalahan 

ekonomi di indonesia seperti harga kseimbangan pasar, harga permintaan , harga 

penawaran , surplus konsumen ataupun produsen. 
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